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ABSTRAK 

FENNI HASANAH 

2017/17042276 

Pengaruh Budaya Kerja Terhadap 

Pelaksanaan Pelatihan Aplikasi Sistem 

Keunagan Desa (Siskeudes) oleh Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan 

Kampung Kabupaten Aceh Singkil 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan budaya kerja dan 

pelaksanaan pelatihan aplikasi siskeudes oleh dinas pemberdayaan masyarakat 

dan kampung kabupaten aceh singkil. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis 

pengaruh budaya kerja terhadap pelaksanaan pelatihan aplikasi sistem keuangan 

desa (Siskeudes) oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung Kabupaten 

Aceh Singkil. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan Teknik deskriptif dan 

didukung oleh data kualitatif. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara 

Proportionate Stratified Random Sampling. Data kuantitatif dikumpulkan 

menggunakan angka skala likert yang telah diuji validitas dan realibilitas. Jumlah 

sampel pada penelitian ini dengan kategori pegawai DPMK Aceh Singkil 

sebanyak 51 orang dan Peserta Pelatihan siskeudes sebanyak 70 orang. 

Hasil penelitian dari kedua jenis resonden menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif budaya kerja terhadap pelaksanaan pelatihan aplikasi sistem 

keuangan desa (siskeudes) oleh dinas pemberdayaan masyarakat dan kampung 

kabupaten aceh singkil yang telah di uji nilai T, dan didapatkan nilai signifikansi 

0,00 kecil dari 0,05 dan persentase kontribusi dari variabel X terhadap Y sebesar 

43,4% (pegawai DPMK) dan 32,5% (peserta pelatihan). Semakin baik budaya 

kerja masing-masing responden maka semakin meningkatlah pelaksanaan 

pelatihan aplikasi sistem keuangan desa (siskeudes).  

 

Kata kunci: budaya kerja, pelaksanaan pelatihan, siskeudes 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pemerintah indonesia saat ini, masih gencar dalam menerapkan 

governansi digital dari segala sektor. Tak terkecuali Kementerian Dalam 

Negeri dan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) yang 

mengembangkan sistem pengelolaan keuangan desa dari manual menjadi 

sistem berbasis aplikasi yang direkomendasikan oleh Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK) yaitu aplikasi Siskeudes. Siskeudes ini telah mengalami 

perubahan yang dulunya rilis V1.0. R 1.06 dan sekarang dengan versi terbaru 

yaitu versi 2.0 di tahun 2019 yang merujuk pada Permendagri Nomor 20 

Tahun 2018 Tentang Pengelolaan Keuangan Desa. Kemudian, seluruh 

pemerintah daerah mensosialisasikan aplikasi ini yang harapannya dapat 

diimplementasikan oleh pemerintah desa dengan baik. 

Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) adalah sebuah aplikasi untuk 

pengolahan keuangan desa mulai dari anggaran, pembukuan dan pelaporan 

yang disediakan oleh pemerintah. Siskeudes ini juga dapat digunakan oleh 

pemerintah daerah kabupaten/kota untuk mengompilasi, mengawasi dan 

mengevaluasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) dan laporan 

realisasi APBDes semua desa. Sistem keuangan desa ini menawarkan 

pengolahan keuangan yang mudah, cepat dan tepat serta transparan sehingga 

mengurangi kecurangan yang kemungkinan dapat terjadi. Jika terjadi 

perubahan aktivitas dan anggaran secara ilegal maka dapat langsung dilacak 

dan dicegah secara otomatis oleh Siskeudes.   
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Dalam upaya peningkatan penggunaan siskeudes ini, terlebih dahulu 

pemerintah daerah kabupaten/kota mengadakan sosialisasi kepada seluruh 

desa yang ada di kabupaten/kota tersebut. Setelah sosialisasi dilaksanakan, 

kemudian diadakan pelatihan kepada seluruh perwakilan desa yang telah 

ditentukan. Jika telah diadakan pelatihan, maka seluruh pemerintah desa 

mengimplementasikan aplikasi Siskeudes ini dalam pengelolaan keuangan 

desanya. Kemudian, yang akhirnya akan dilakukan evaluasi oleh pemerintah 

dan begitu seterusnya. Dari empat langkah diatas, yang paling utama dan 

mendasar sekali sebelum implementasi adalah pelatihan. 

Pelatihan menurut Adianto (2019) adalah sebuah pembelajaran yang 

diberikan kepada karyawan untuk dapat memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan dalam bekerja. Dalam pelatihan Siskeudes ini, yang menjadi 

pesertanya ialah Bendahara Desa dan Operator Desa. Pelatihan ini merupakan 

hal yang sangat penting sebelum aplikasi sistem keuangan desa ini digunakan 

oleh pemerintahan desa. Setelah melakukan pelatihan, ada juga 

pendampingan desa untuk meningkatkan kapasistas desa dalam implementasi 

Siskeudes.  

Didalam pelatihan diberi materi tentang pengelolaan keuangan desa 

berupa turorial video, materi e-learning, kelompok diskusi untuk 

meningkatkan arus pengetahuan antara pemberi materi dengan peserta 

pelatihan. Selain itu, fasilitas untuk pelaksanaan pelatihan baik dari segi 

ruang pelatihan, penginapan peserta, snack dan makanan, dan fasilitas 
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pendukung lainnya harus disediakan oleh panitia pelaksana guna kelancaran 

pelaksanan pelatihan.  

Kabupaten Aceh Singkil telah melaksanakan pelatihan Siskeudes 

sebanyak tiga kali yang diselenggarakan oleh Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Kampung. Dalam penelitian ini penulis mengambil pada 

pelatihan yang kedua yaitu di tahun 2019. Pelatihan tersebut dilaksanakan 

selama empat hari pada tanggal 18-21 Maret 2019 di Aula MPU. Peserta 

pelatihan tersebut terdiri dari 116 desa dari 11 kecamatan. Berikut ini adalah 

data jumlah desa pada tiap-tiap kecamatan di kabupaten Aceh Singkil: 

Tabel 1.1 Jumlah Desa Pada Setiap Kecamatan Di Kab.Aceh Singkil 

pada Tahun 2017 

No Kecamatan Jumlah Desa 

1. Singkil 16 

2. Singkil Utara 7 

3. Gunung Meriah 25 

4. Simpang Kanan 25 

5. Suro 11 

6. Singkohor 6 

7. Kuala Baru 4 

8. Pulau Banyak 3 

9. Pulau Banyak Barat 4 

10. Danau Paris 6 

11. Kota Baharu 9 

Total 116 

Sumber: Kabupaten Aceh Singkil dalam angka 2017, BPS 

 

Berdasarkan data diatas, total dari desa yang ada di kabupaten Aceh 

Singkil berjumlah 116 desa. Yang mana peserta pelatihan tersebut diwakili 

oleh dua orang dari tiap-tiap desa. Maka dapat ditotalkan jumlah seluruh 

peserta pelatihan sebanyak 232 orang. Pelatihan yang terdiri dari 11 
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kecamatan tersebut dibagi kedalam dua gelombang. Gelombang I 

dilaksanakan pada tanggal 18-19 Maret 2019 oleh desa-desa yang terdiri dari 

tiga kecamatan yaitu kecamatan Gunung Meriah, Simpang Kanan, dan 

Singkil Utara. Sedangkan Gelombang II dilaksanakan pada tanggal 20-21 

Maret 2019 oleh desa-desa yang terdiri dari delapan kecamatan yaitu 

kecamatan Singkil, Pulau Banyak, Pulau Banyak Barat, Kuala Baru, Danau 

Paris, Suro Makmur, Kota Baharu dan Singkohor. 

Namun, pelatihan tersebut membuat raturan peserta merasa kecewa 

karena fasilitas yang didapat dan juga pelayanan dari panitia pelatihan sangat 

tidak memuaskan. Fasilitas seperti penginapan dan lokasi (ruangan) pelatihan 

kurang memadai. Sehingga peserta merasa tidak nyaman dan kurang fokus 

untuk mengikuti pelatihan tersebut. Peserta menganggap panitia pelaksana 

tidak siap menyelenggarakan kegiatan pelatihan ini. Hal ini sesuai dengan 

yang diberitakan oleh koran online Beritakini.co yang diakses pada tanggal 

20 Maret 2019 pukul 15:42 WIB menyebutkan bahwa: 

“pelatihan sistem aplikasi keuangan desa (Siskeudes) yang 

diselenggarakan oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat Kampong 

(DPMK) Aceh Singkil, mengecewakan ratusan peserta. … „kami merasa 

kecewa karena fasilitas yang kami terima tidak sesuai, baik tempat 

penginapan maupun lokasi pelatihan,”  

(Fasilitas Tidak Sesuai, Peserta Pelatihan Siskeudes di 

Aceh Singkil Kecewa Bayar Rp 2,5 Juta (beritakini.co)) 

 

Berdasarkan pantauan Berita.co diatas, pelatihan tersebut berjalan dengan 

fasilitas seadanya. Selain itu, mereka juga merasa telah rugi dengan 

mengeluarkan sejumlah dana untuk pelatihan namun fasilitas tidak sesuai 

harapan. Dalam berita tersebut juga menjelaskan bahwa panitia menempatkan 

https://beritakini.co/news/fasilitas-tidak-sesuai-peserta-siskeudes-di-aceh-singkil-kecewa-bayar-rp-2-5-juta/index.html
https://beritakini.co/news/fasilitas-tidak-sesuai-peserta-siskeudes-di-aceh-singkil-kecewa-bayar-rp-2-5-juta/index.html
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peserta pelatihan diruangan yang kapasitasnya tidak memadai. Fasilitas 

pelatihan yang kurang nyaman ini, secara tidak langsung dapat menghambat 

implementasi Sistem Keuangan Desa tersebut. Hal ini sesuai dengan 

keterangan informan berinisial I (25 Tahun), beliau adalah salah seorang 

peserta pelatihan Siskeudes 2019 perwakilan dari salah satu desa, yang 

penulis wawancarai pada 17 desember 2020, beliau menerangkan bahwa: 

“...pelatihan yang di gedung MPU itu sangat ramai dalam satu ruangan. 

Beda dengan ditahun 2018 yang diadakan di hotel bidadari dengan sistem 

pershif. Tapi kalo pelatihan 2019 ini ramai sekali. Jadi, gimana mau 

belajar sampai dengan ratusan orang didalamnya sekali masuk. kurang 

optimal menurut saya. …  memang pelatihan itu hanya Upgrade ke versi 

2.0, tapi walaupun begitu setidaknya tidak sekali ramai begitu. Yang 

menjadi kualahan adalah bagi perangkat desa yang baru. Sulit mereka 

memahami. Orang yang ingin bertanya pun segan, jadi tidak bebas untuk 

bertanya dan berinteraksi. Pelayanannnya juga kurang, pokoknya 

pelatihan yang kemarin menurut saya kurang bagus.” 

 

Dari penjelasan informan diatas, pelatihan tersebut tidak membawa 

kenyamanan bagi peserta, baik itu sulit memahami materi yang diberikan dan 

juga kenyamanan diruangan saat peltihan berlangsung akibat terlalu ramai 

serta pelayanan yang diberikan tidak memuaskan peserta. Meskipun pelatihan 

tersebut hanya Upgrade aplikasi, tetapi fasilitas seperti ruangan setidaknya 

memadai. Ditambah lagi ada peserta yang perangkat desanya baru yang tidak 

mengikuti pelatihan tahun sebelumnya, mereka lebih sulit memahami dan 

tidak mengerti dengan apa yang disampaikan pemateri. Dari hasil wawancara 

dengan Informan diatas juga menyebutkan bahwa peserta melihat pelatihan 

tersebut terlalu dipaksakan dan berjalan seadanya. Selain itu juga, didapati 

ada penginapan peserta yang airnya tidak tersedia. Seperti lanjutan dari 
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Beritakini.co yang diakses pada tanggal 20 Maret 2019 pukul 15:42 WIB 

sebagai berikut: 

“... yang menjadi keluhan saya dan teman-teman, di tempat penginapan 

air tidak tersedia. Sehingga sebagian peserta tidak mandi. Padahal kita 

sudah membayar Rp 2,5 juta untuk fasilitas selama dua hari 

kegiatan…” 

 

Berdasarkan wawancara lanjutan yang penulis lakukan pada tanggal 23 

Desember 2020 bersama salah satu peserta berinisial I (25 Tahun) mengenai 

budaya kerja panitia dari DPMK saat pelaksanaan pelatihan, beliau 

menerangkan bahwa:  

“... Panitia hanya memfasilitasi saja, ketika acara dimulai mereka 

langsung menyerahkan ke Mentor. Bimbingan dari panitia kurang, 

pelayanan juga seperti itu. Kurang dalam artian disini mereka tidak ada 

mendampingi peserta. Jadi, tidak ada keseimbangan, mentor sedikit 

hanya beberapa orang saja, panitia di dalam ruangan juga sedikit, 

kebanyakan diluar ruangan, sementara peserta ratusan. Menurut saya, 

terbengkalailah. Dari segi pakaian panitia seperti biasa saja, tidak 

menggunakan seragam dan tidak pula menggunakan tanda pengenal.” 

 

Dari penjelasan informan diatas, panitia pelaksana pelatihan Siskeudes 

tersebut tidak banyak ikut andil dalam keberlangsungan pelatihan tersebut. 

Seperti, tidak adanya pantauan atau pendampingan panitia terhadap peserta 

pelatihan dan peserta juga merasa kurang puas dengan pelayanan yang 

diberikan oleh panitia. Penampilan panitia juga tidak menggunakan seragam, 

hanya memakai pakaian masing-masing namun tetap resmi dan sopan. Panitia 

juga tidak menggunakan tanda pengenal seperti Id Card atau Nametag. 

Menurut penelitian Heri Wijayanto (2013), salah satu faktor keberhasilan 

atau kegagalan dalam implementasi suatu program salah satunya dipengaruhi 
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oleh budaya organisasi. Budaya organisasi menurut penjelasan Robbins (2008: 

256) merupakan suatu kebiasaan atau makna bersama yang dianut oleh semua 

anggota organisasi yang menjadi ciri khas dan pembeda antara organisasi 

yang satu dengan organisasi lainnya. Didalam sebuah organisasi terdapat 

sebuah budaya kerja yang menyusunnya.  

Menurut Aldri dan M. Ali (2011: 53) menjelaskan bahwa budaya kerja 

menggambarkan bagaimana budaya suatu organisasi, bukan tentang mereka 

menyukai budaya tersebut atau tidak. Budaya kerja adalah suatu pedoman 

yang dipersepsikan anggota organisasi untuk menjadi sebuah kebiasaan, nilai-

nilai yang menjadi sifat, atau pendorong yang membudaya dalam sebuah 

organisasi. Budaya kerja juga merupakan alat penentu baik tidaknya kinerja 

sebuah organisasi. Kinerja tersebut bisa dilihat dari pelayanan publik, 

ketercapaian target kerja organisasi, terjalankannya program-program atau 

kegiatan organisasi dengan baik, tak terkecuali juga keberhasilan dari 

pelaksanaan pelatihan. Jika budaya kerja sebuah organisasi atau instansi 

tersebut mengandung nilai-nilai positif maka berpengaruh pula dengan 

kenyamanan peserta pelatihan saat pelatihan tersebut dilaksanakan. 

Menurut Aldri (2017) untuk mengukur budaya kerja pada suatu 

organisasi yaitu sebagai berikut: a) Kepemimpinan; b) Penampilan; c) 

Kesadaran akan waktu; d) Komunikasi; e) Penghargaan dan Pengakuan; f) 

Nilai dan Kepercayaan. Budaya kerja positif akan tercerminkan saat 

seseorang tersebut bekerja. Begitu pula pada saat pelaksanaan Kegiatan 
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Pelatihan Siskeudes. Namun, pada kenyataannya peserta dari pelatihan 

tersebut tidak merasakan sebuah kepuasan. 

Penelitian yang relevan yakni penelitian yang dilakukan oleh Condro 

Budy Sesutyo (2013: 116) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 

budaya organisasi terhadap implementasi Manajemen Berbasis Sekolah. 

Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah disini termasuk kedalam 

implementasi program. Juga dapat dikatakan bahwa pencapaian dari 

implementasi suatu program baik itu berhasil, gagal, atau cukup, dapat 

mencerminkan bagaimana budaya kerja di sebuah kelompok atau organisasi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang 

Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Pelaksanaan Pelatihan Aplikasi 

Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) Oleh Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat Dan Kampung Kabupaten Aceh Singkil. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis menemukan adanya 

beberapa identifikasi masalah diantaranya sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pelatihan Siskeudes di Kabupaten Aceh Singkil dinilai 

kurang memuaskan perserta karena fasilitas yang kurang memadai. 

2. Ruangan pelatihan Siskeudes yang tidak memenuhi kapasitas peserta 

yang berjumlah ratusan akibatnya sulit untuk memahami materi yang 

disampaikan terutama bagi perangkat desa yang baru. 

3. Pelatihan yang terlalu ramai mengakibatkan peserta tidak leluasa untuk 

bertanya dan berinteraksi. 
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4. Penginapan yang ketersediaan airnya kurang memadai, sehingga 

beberapa peserta ada yang tidak mandi saat pelatihan. 

5. Tidak adanya pantauan atau pendampingan panitia terhadap peserta 

pelatihan dan peserta juga merasa kurang puas dengan pelayanan yang 

diberikan oleh panitia. 

6. Panitia juga tidak menggunakan tanda pengenal seperti Id Card atau 

Nametag. 

C. Batasan Masalah  

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh budaya kerja 

terhadap pelaksanaan pelatihan Siskeudes yang diselenggarakan oleh Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung Kabupaten Aceh Singkil pada 

maret 2019.  

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas maka rumusan masalah yang akan diteliti pada 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh budaya kerja terhadap pelaksanaan pelatihan 

aplikasi sistem keuangan desa (siskeudes) oleh Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat Dan Kampung Kabupaten Aceh Singkil? 

2. Apakah terdapat manfaat pelatihan aplikasi siskeudes bagi peserta 

pelatihan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Untuk menganalisis pengaruh budaya kerja terhadap pelaksanaan pelatihan 

aplikasi sistem keuangan desa (Siskeudes) oleh Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Kampung Kabupaten Aceh Singkil. 

2. Untuk mengetahui manfaat pelatihan siskeudes bagi peserta pelatihan. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang akan dilakukan ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

pengembangan konsep Ilmu Administrasi Negara khususnya yang 

berhubungan dengan pengaruh budaya kerja terhadap pelaksanaan 

pelatihan Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) Oleh Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung Kabupaten Aceh Singkil. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pemerintah Kabupaten Aceh Singkil hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat sebagai 

acuan kedepannya tentang pentingnya budaya kerja yang positif 

terhadap keberhasilan implementasi program seperti pelaksanaan 

pelatihan sistem Keuangan Desa (Siskeudes) di Kabupaten Aceh 

Singkil. 

b. Bagi Mahasiswa; hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan wawasan serta dapat menjadi acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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c. Bagi Masyarakat; hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan pengetahuan tentang pengaruh budaya kerja terhadap 

pelaksanaan pelatihan sistem keuangan desa (Siskeudes) oleh Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung Kabupaten Aceh Singkil. 

d. Untuk penulis, secara akademis dapat dijadikan sebagai sarana untuk 

mengembangkan wawasan penulis dalam menganalisa permasalahan 

yang ada serta dapat membandingkan dengan teori. 


